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KONSEP DAN PROSEDUR PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

ANAK SEBAGAI KORBAN TINDAK PIDANA 

(Studi Komparatif antara Indonesia dan Malaysia) 

 

Mohammad Waes Alqorni 

 

ABSTRAK 

Anak sebagai makhluk ciptan Tuhan sejak di dalam kandungan telah memiliki 

kemerdekan dan kewenangan terhadap hidupnya. Seorang anak berhak mendapat 

perlindungan dari orang tua, keluarga, masyarakat dan Negara.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep perlindungan hukum bagi anak 

sebagai korban tindak pidana di Indonesia dan Malaysia dan Studi komparatif 

terhadap prosedur perlindungan hukum KPAI di Indonesia dan Malaysia. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian normatif. Metode 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis, dengan memanfaatkan 

bahan pustaka dan data sekunder untuk meneliti peraturan-peraturan serta literatur 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian ini juga diperkuat 

dengan Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach), yang melibatkan 

analisis mendalam terhadap semua undang-undang dan regulasi terkait dengan 

topik yang sedang dibahas.  

Hasil dari penelitian ini adalah Indonesia meratifikasi Konvensi Hak Anak pada 

tahun 1990 dan mengadaptasi  Konvensi Hak Anak kedalam Undang-Undang No. 

23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang diubah menjadi Undang-Undang 

No. 35 Tahun 2014. Malaysia meratifikasi Konvensi Hak Anak pada 28 Desember 

1994 dan membuat akta perlindungan Kanak-Kanak tahun 1991 (akta 468) yang 

kemudian dicabut dan digantikan oleh akta Kanak-Kanak 2001 (akta 611). Terdapat 

perbedaan dalam perlindungan hukum bagi anak di negara Indonesia dan di negara 

Malaysia terkait dengan lembaga atau badan khusus. Negara Indonesia mempunyai 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sebagai lembaga khusus 

perlindungan bagi anak sedangkan di Negara Malaysia tidak memiliki lembaga atau 

badan khusus tersebut. Di Indonesia ada aturan hukum materiil dan formil secara 

khusus bagi anak karena dibuktikan dengan adanya Undang-Undang Perlindungan 

Anak dan Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. Di Malaysia secara 

materiil dibuktikan dengan adanya Undang-Undang seperti Akta Perlindungan 

Kanak-Kanak 2001, Secara formil Malaysia memiliki lembaga dan mekanisme 

resmi untuk menegakkan hukum terkait perlindungan anak, termasuk Jabatan 

Kebajikan Masyarakat dan Unit Perlindungan Kanak-Kanak dalam polisi, serta 

sistem pengadilan khusus untuk anak-anak untuk memastikan bahwa proses hukum 

yang sesuai dan adil dilakukan dalam kasus-kasus yang melibatkan anak-anak. 

 

Kata Kunci: Studi Komparatif, Perlindungan Hukum, Anak, Korban  
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CONCEPTS AND PROCEDURES FOR LEGAL PROTECTION FOR 

CHILDREN AS VICTIMS OF CRIME 

(Comparative Study between Indonesia and Malaysia) 

 

Mohammad Waes Alqorni 

 

ABSTRACT 

Children as creatures created by God from the womb have independence and 

authority over their lives. A child has the right to receive protection from parents, 

family, society and the State. 

The aim of this research is to determine the concept of legal protection for children 

as victims of criminal acts in Indonesia and Malaysia and a comparative study of 

KPAI legal protection procedures in Indonesia and Malaysia. The type of research 

used in this research is normative research. The approach method used is a juridical 

approach, using library materials and secondary data to research regulations and 

literature that are relevant to the problems studied. This research is also 

strengthened by the Statute Approach, which involves an in-depth analysis of all 

laws and regulations related to the topic being discussed. 

The result of this research is that Indonesia ratified the Convention on the Rights of 

the Child in 1990 and adapted the Convention on the Rights of the Child into Law 

no. 23 of 2002 concerning child protection which was amended into Law no. 35 of 

2014. Malaysia ratified the Convention on the Rights of the Child on 28 December 

1994 and created the Child Protection Act of 1991 (deed 468) which was later 

revoked and replaced by the 2001 Childhood Protection Act (deed 611). There are 

differences in legal protection for children in Indonesia and in Malaysia regarding 

special institutions or agencies. Indonesia has the Indonesian Child Protection 

Commission (KPAI) as a special institution for child protection, whereas Malaysia 

does not have this special institution or agency. In Indonesia there are material and 

formal legal rules specifically for children as proven by the Child Protection Law 

and the Children's Criminal Justice System Law. In Malaysia, this is materially 

proven by the existence of laws such as the 2001 Child Protection Act. Formally, 

Malaysia has official institutions and mechanisms to enforce laws related to child 

protection, including Jabatan Kebajikan Masyarakat and the Child Protection Unit 

within the police, as well as a special court system. for children to ensure that 

appropriate and fair legal processes are carried out in cases involving children. 

 

Keywords: Comparative Study, Legal Protection, Children, Victim


